BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang mungkin memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti baru. Penelitian sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi atau jurnal penelitian. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan peneliti dalam penelitian :
1. Analisis Kebijakan Pencegahan Stunting dan Relevansi Penerapan di Masyarakat : (Studi Kasus : Desa Donowarih)
Kajian ini dimaksud untuk menjelaskan bagaimana kebijakan pencegahan stunting di Desa Donowarih, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang dijalankan. Fokus kajian dalam tulisan ini tertuju pada Pemerintah Desa Donowarih selaku pengelola kebijakan strategis mengenai pencegahan stunting di Desa Donowarih. Tujuan utama pembahasan yakni berkenaan dengan bagaimana upaya yang ditempuh oleh Pememerintah Desa Donowarih dalam melakukan pencegahan  stunting pada warganya. Kajian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kebijakan yang dicanangkan oleh pemerintah desa dan relevansi penerapannya di masyarakat. Berikutnya, kebijakan yang dicanangkan oleh pemerintah desa akan ditelaah berdasarkan pada analisis kebijakan publik, indikator permasalahan yang ditemukan dalam implementasi kebijakan, dan saran atau rekomendasi kebijakan dalam pencegahan stunting di Desa Donowarih. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data diperoleh melalui wawancara dengan stakeholder terkait. Data diolah melalui pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan serta saran atau rekomendasi kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Desa Donowarih dalam mengimplementasikan kebijakan pencegahan stunting.

2. Peran Pemerintah Desa Ko’olan Dalam Penekanan Stunting Melalui Program Gopo (Gojek Posyandu) Untuk Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan di Kabupaten Bangkalan
Pembangunan berkelanjutan yang diselenggarakan oleh Indonesia, perlu dilakukan secara merata. Maka pemerintah perlu menekan angka stunting yang menjadi salah satu penghambat bonus demografi dan pembangunan di Indonesia. 
Dibutuhkan suatu program yang mampu menekan kasus ini, seperti yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Ko’olan bersama kader dan karang taruna yang membentuk layanan antar jemput anggota posyandu melalui program GOPO (gojek posyandu). Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melalui proses wawancara, dokumentasi dan observasi. Fokus penelitian ini terletak pada peran pemerintah dalam upaya penekanan stunting melalui program GOPO. 
Upaya pemerintah Desa Ko’olan diantaranya yaitu menyediakan sarana dan prasarana seperti pemberian vitamin dan penyediaan poskesdes, alokasi dana desa sebesar Rp.18.000.000 untuk layanan kesehatan, menjalin kerjasama dengan organisasi perangkat daerah, dan meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan posyandu. 
Pada bulan oktober sampai dengan desember 2019 terdapat 28 anak usia 0-2 tahun terdaftar dalam formulir posyandu, pemerintah perlu memperhatikan kesejahteraan pengurus GOPO, pengelolaan anggaran dana desa serta media sosial sebagai sarana informasi bagi masyarakat. 
Melalui penelitian ini, diharapkan Pemerintah Desa Ko’olan mampu mengoptimalkan fungsinya dalam menekan kasus stunting melalui program GOPO (Gojek Posyandu).


3. Pencegahan Stunting Melalui Program Gemarikan oleh Posyandu di Kabupaten Jepara
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kurangnya nutrisi sejak dalam kandungan sampai usia kurang 2 tahun. Angka stunting yang cukup tinggi juga terjadi di Kabupaten Jepara, termasuk Desa Troso. Pemerintah Kabupaten Jepara kemudian menggerakkan program Gemarikan guna mencegah dan menurunkan angka stunting tersebut. Kegiatan pelaksanaan program Gemarikan tersebut didukung oleh posyandu. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran posyandu dalam upaya pencegahan stunting melalui program Gemarikan di Desa Troso serta menganalisis faktor pendorong dan penghambat peran posyandu dalam program Gemarikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta mengggunakan teknik wawancara terhadap narasumber yang ada di Desa Troso, penelusuran data secara online dan dokumentasi sebagai pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran posyandu dalam pelaksanaan program Gemarikan masih kurang konsisten karena komunikasi program tidak intens dan kurang komprehensif. Akibatnya, banyak dari ibu balita di Troso yang masih kurang paham akan program tersebut. Sementara itu pada kegiatan wajib peran posyandu sudah berjalan baik karena dilaksanakan secara konsisten. 
Faktor pendorong pelaksanaan program Gemarikan adalah pola konsumsi ikan yang rendah di masyarakat di Desa Troso dan Faktor penghambatnya adalah kondisi sumber daya manusia ibu balita di Desa Troso yang rendah. Melihat kondisi tersebut maka saran yang tepat diberikan mengenai pola konsumsi ikan yang rendah di masyarakat adalah dengan memberikan dorongan pada posyandu untuk memberi pendidikan pada ibu balita minimal seminggu 2-3 kali, sementara itu hambatan mengenai kondisi sumber daya manusia yang rendah dapat diperbaiki dengan menciptakan kepatuhan peran ibu balita pada posyandu dan memberi sanksi pada ibu balita yang melanggar pelaksanaan program Gemarikan.

4. Analisis Implementasi Kebijakan Penurunan Stunting Di Desa Secanggang Kabupaten Langkat

Stunting merupakan bentuk gagal tumbuh kembang yang menyebabkan gangguan pertumbuhan linear pada balita akibat dari ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama, mulai dari masa kehamilan sampai usia 24 bulan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mixed method research) yaitu metode yang menggabungkan antara metode kualitatif dan kuantitatif yang bersifat deskriptif. Informan pada penelitian ini adalah pemegang program penurunan stunting di Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat, pemegang program di Puskesmas Secanggang, dan pemegang program di Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana dan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPKB dan PPA) Kabupaten Langkat. 
Dari data di triangulasi dengan sample berjumlah 82 ibu yang memiliki batila stunting dengan teknik penggambilan sample menggunakan accidental sampling. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2019, pengumpulan data dilakukan wawancara mendalam dan kuesioner.Analisis data dilakukan dengan frekuensi distribusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan penurunan stunting di Desa Secanggang sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan Bupati Langkat Nomor 10 Tahun 2018 tentang Penurunan Stunting, tetapi masih ada program dari kebijakan tersebut yang belum terlaksana secara optimal, seperti pemberian ASI Eksklusif dan pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD). 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah pentingnya peran aktif pemerintah dan tenaga kesehatan dalam penurunan stunting pada balita dan perlunya sosialisasi kebijakan penurunan stunting di masyarakat.Selain itu, diharapkan masyarakat untuk menerapkan pola makan gizi seimbang dan mendapatkan pelayanan dan pendidikan yang layak untuk meningkatkan kesejahteraanya.

5. Upaya Penyadaran Masyarakat Dalam Pencegahan Stunting di Kelurahan Teluk Betung Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung
Upaya penyadaran masyarakat dalam pencegahan stunting di Kelurahan Teluk Betung Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung adalah suatu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap stunting dengan mengadakan kegiatan pencegahan yang direncanakan oleh aparatur kelurahan dan pihak puskesmas dan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan Teluk Betung khususnya para ibu dan orang tua agar tercegah dan berkurangnya anak yang menderita stunting ataupun tidak ada lagi anak yang terkena stunting di Kelurahan Teluk Betung.
Upaya penyadaran dalam pencegahan ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesadaran masyarakat terhadap bahayanya stunting, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “kegiatan apa saja yang dilakukan sebagai upaya penyadaran masyarakat dalam pencegahan stunting di Kelurahan Teluk Betung?”. Penyebab stunting yaitu faktor multidimensi, diantara praktik pengasuhan anak tentang gizi yang kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi pada masa sebelum dan pada masa kehamilan serta setelah ibu melahirkan, lingkungan yang sehat dan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kegiatan yang dilakukan dalam upaya penyadaran masyarakat dalam pencegahan stunting di Kelurahan Teluk Betung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat penderita stunting yang ada di Kelurahan Teluk Betung yang berjumlah 8 orang. 
Penelitian sample dipilih dengan menggunakan teknik snowball sampling. Snowball sampling yang juga disebut sebagai jaringan, atau rantai rujukan merupakan metode pengambilan sampel khusus dalam sebuah jaringan, yaitu berjumlah 4 orang (2 orang penderita stunting dan 2 orang yang sudah terbebas dari stunting). Pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verivikasi dan pemeriksaan keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penyadaran masyarakat dalam pencegahan stunting di Kelurahan Teluk Betung Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung adalah dengan mengadakan beberapa kegiatan yang dilakukan di Teluk Betung dengan atas kerjasama antara pihak puskesmas dan aparatur kelurahan.
 Kegiatan tersebut meliputi sosialisasi penyuluhan mengenai stunting, penyuluhan lingkungan sehat, gotong royong dan kegiatan di posyandu seperti pemeriksaan kehamilan, konsultasi pertumbuhan dan perkembangan anak, imunisasi dan pemberian vitamin. Penyadaran masyarakat dalam upaya pencegahan stunting dikatakan berhasil karen dengan adanya kegiatan yang dilakukan dan antusias masyarakat dalam berpartisipasi dalam kegiatan, dari 16 orang di tahun 2019 sekarang menurun menjadi 4 orang, dan masyarakat sudah memahami tentang gaya hidup bersih dan sehat.

Tabel 2.1 
Penelitian Sebelumnya

	No
	Judul Penelitian
	Persamaan dengan Penelitian
	Perbedaan dengan Penelitian

	1
	Analisis Kebijakan Pencegahan Stunting dan Relevansi Penerapan di Masyarakat : (Studi Kasus : Desa Donowarih)
	Menekan laju penderita stunting di Desa Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon
	Perbedaanya yaitu penelitian terdahulu dengan relevansi penerapannya sedangkan penelitian saya hanya analisis kebijakan saja

	2
	Peran Pemerintah Desa Ko’olan Dalam Penekanan  Stunting Melalui Program Gopo (Gojek Posyandu) Untuk Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan di Kabupaten Bangkalan
	Penekanan laju penderita Stunting di Desa Wansaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon
	Perbedaan dengan penelitian terdahulu tentang peran pemerintah sedangkan penelitian saya tentang kebijakan penekanan stunting

	3
	Pencegahan Stunting  Melalui Program Gemarikan oleh Posyandu di Kabupaten Jepara
	Kegiatan dilakukan oleh posyandu
	Perbedaan dengan penelitian terdahulu tentang pencegahan stunting sedangkan penelitian saya tentang penekanan Stunting

	4
	Analisis Implementasi Kebijakan Penurunan Stunting Di Desa Secanggang Kabupaten Langkat

	Menekan laju penurunan penderita stunting di Desa Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon
	Perbedaanya yaitu penelitian terdahulu kebijakan berlaku pada desa secanggang berbeda dengan kebijakan yang berlaku di desa wanasaba kidul

	5
	Upaya Penyadaran Masyarakat Dalam Pencegahan Stunting di Kelurahan Teluk Betung Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung
	Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu tentang stunting
	Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu upaya penyadaran masyarakat tentang stunting sedangkan penelitian saya analisis program penekanan stunting





2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tinjauan Tentang Kebijakan Publik
2.2.1.1 Pengertian Tentang Kebijakan
Kebijakan adalah sebuah kegiatan pemahaman manusia mengenai pemecahan masalah. Kebijakan dibuat untuk dapat membuat solusi akan problematika manusia yang bermacam-macam.
Kebijakan (policy) adalah suatu kumpulan keputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau kelompok politik, dalam usaha memilih tujuan itu. Pada prinsipnya, pihak yang membuat kebijakan-kebijakan itu mempunyai kekuasaan untuk melaksanakannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan diartikan sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, dan sebagainya); pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip dan garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mecapai tujuan.
Keban (2004:55) menjelaskan bahwa: “Public Policy dapat dilihat sebagai konsep filosofis, sebagai suatu produk, sebagai suatu proses, dan sebagai suatu kerangka kerja. Sebagai suatu konsep filosofis, kebijakan merupakan serangkaian prinsip, atau kondisi yang diinginkan; sebagai suatu produk, kebijakan dipandang sebagai serangkaian kesimpulan atau rekomendasi; dan sebagai suatu proses, kebijakan dipandang sebagai suatu cara dimana melalui cara tersebut suatu organisasi dapat mengetahui apa yang diharapkan darinya, yaitu program dan mekanisme dalam mencapai produknya; dan sebagai suatu kerangka kerja, kebijakan merupakan suatu proses tawar menawar dan negosiasi untuk merumuskan isu-isu dan metode implementasinya”. 
Kebijakan merupakan cara bertindak yang sengaja untuk menyelesaikan beberapa permasalahan; kebijakan publik berorientasi pada pemecahan masalah riil yang terjadi di tengah masyarakat.


2.2.1.2 Pengertian Tentang Kebijakan Publik
[bookmark: _Hlk143717390]Para sarjana menekankan aspek kebijakan umum (public policy, beleid), menganggap bahwa setiap masyarakat mempunyai beberapa tujuan bersama. Cita-cita bersama ini ingin dicapai melalui usaha bersama, dan untuk itu perlu ditentukan rencana-rencana yang mengikat, yang tertuang dalam kebijakan (policies) oleh pihak yang berwenang, dalam hal ini pemerintah.
Menurut Charles O. Jones istilah kebijakan digunakan dalam praktek sehari-hari namun digunakan untuk menggantikan kegiatan atau keputusan yang berbeda. Istilah ini sering dipertukarkan dengan tujuan (goals), program, keputusan (decision), standart, proposal, dan grand design. Kebijakan publik dalam konteks ini dipahami dan didudukan dalam konteks kebijakan suatu keputusan. Namun keputusan yang berwujud kebijakan publik tidaklah sama dengan keputusan biasa pada umumnya, sesuai dengan definisi diatas kebijakan publik lebih tepatnya merupakan suatu kegiatan atau keputusan yang telah melalui tahap-tahap yang sistematis, sehingga dapat diterapkan menjadi suatu keputusan bersama.
Secara umum Islamy (2003:20) menjelaskan kebijakan publik ada serangkaian tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan seluruh pemerintah yang mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan terwujud untuk kepentingan seluruh masyarakat. Kebijakan publik paling tidak mengandung komponen dasar, yaitu : 
a. Tujuan yang hendak dicapai
b. Sasaran yang spesifik
c. Cara sasaran tersebut dicapai. 

2.2.1.3 Pengertian Tentang Analisis Kebijakan 
[bookmark: _Hlk143717604]	Analisis kebijakan publik secara umum merupakan ilmu terapan dan berperan sebagai alat atau ilmu yang berusaha untuk memecahkan masalah. Analisis kebijakan adalah bentuk penelitian terapan yang dijadikan untuk mencapai tingkat pengetahuan yang lebih mendalam tentang isu-isu teknik sosial yang membawakan solusi-solusi yang lebih baik.
Solihin Abdul Wahab (1998) mendefinisikan analisis kebijakan sebagai berikut :
Analisis kebijakan adalah sebuah telaah kritis terhadap isu kebijakan tertentu, dilakukan oleh analisis dan para pihak yang dipengaruhi kebijakan menggunakan ragam pendekatan dan metode untuk menghasilkan nasihat atau rekomendasi kebijakan guna membantu pembuat kebijakan dan para pihak yang akan dipengaruhi kebijakan dalam mencari solusi yang tepat atas masalah-masalah kebijakan relevan.

Berdasarkan definisi tersebut, Wahab (1998) menegaskan bahwa dalam setiap analisis kebijakan publik akan berupaya mempertemukan dua kepentingan yang mungkin sama ataupun berbeda, yakni: kepentingan pembuat kebijakan dan kepentingan dari berbagai macam orang/kelompok orang yang akan dipengaruhi oleh kebijakan.
Menurut William Dunn, analisis kebijakan adalah ilmu sosial terapan yang menggunakan berbagai metode penelitian dan argumentasi untuk menghasilkan informasi yang relevan dalam menganalisis masalah – masalah sosial yang mungkin timbul akibat diterapkannya suatu kebijakan.
2.2.2 Tinjauan  Tentang Stunting
[bookmark: _Hlk143717829]Stunting adalah suatu kondisi kegagalan pertumbuhan pada anak balita akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak memiliki tinggi badan cenderung pendek berdasarkan usianya yang dihitung berdasarkan tinggi badan menurut usia (TB/U) dengan z-score (-3 SD sd < -2 SD) (Kemenkes, 2020).
Balita stunting termasuk kedalam masalah gizi kronik yang disebabkan banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita stunting dimasa mendatang akan mengalami kesulitan dalam perkembangan fisik dan kognitif secara optimal. 
Anak stunting memiliki risiko berkemampuan kognitif dan akademik yang rendah sehingga memiliki keproduktivitas yang rendah saat dewasa. Apabila stunting disertai dengan kelebihan berat badan saat kecil, hal tersebut akan meningkatkan risiko penyakit tidak menular yang kronis pada saat dewasa nanti. Sangat pendek, pendek, normal, tinggi adalah kategori status gizi berdasarkan indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) anak usia 0 sampai 60 bulan. 
Tabel 2.2 
Klasifikasi status gizi stunting berdasarkan indikator (TB/U) atau (PB/U) anak usia 0-60 bulan.
	Sangat pendek (severely stunted) 
	Z score < -3 SD

	Pendek (stunted)
	Z score -3 SD s/d Z score < -2 SD

	Normal 
	Z score -2 SD s/d Zscore +3 SD

	Tinggi 
	Z score > +3 SD



Stunting adalah tinggi badan seorang anak yang kurang normal bila dibandingkan berdasarkan usia dan jenis kelamin. Pemeriksaan tinggi badan merupakan salah satu pemeriksaan antropometri untuk mengetahui status gizi buruk anak.

2.2.2.1  Faktor Penyebab Terjadinya Stunting
[image: ]
Gambar 2.1 Penyebab Stunting
[bookmark: _Hlk143718491]Penyebab langsung yang terjadi yaitu rendahnya akses terhadap makanan bergizi, rendahnya asupan vitamin dan mineral, dan buruknya keragaman pangan dan sumber protein hewani. Ibu yang masa remajanya kurang nutrisi, bahkan di masa kehamilan, dan laktasi akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan tubuh dan otak anak. Faktor lainnya yang menyebabkan stunting adalah terjadi infeksi pada ibu, kehamilan remaja, gangguan mental pada ibu, dan hipertensi, jarak kelahiran anak yang pendek dan rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan termasuk akses sanitasi dan air bersih menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan anak. (Kemenkes, 2022).
	Faktor penyebab stunting juga dipengatuhi oleh pekerjaan ibu, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, pola asuh, dan pemberian ASI ekslusif, selain itu stunting juga disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti pendidikan ibu, pengetahuan ibu mengenai gizi, pemberian ASI ekslusif, umur pemberian MP-ASI, tingkat kecukupan zink dan zat besi, riwayat penyakit infeksi serta faktor genetik. (Kemenkes, 2022).

2.2.2.2 Dampak Stunting
	[image: ]
Gambar 2. 2 Dampak Stunting 

Permasalahan stunting pada usia dini terutama pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), akan berdampak pada kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Stunting menyebabkan organ tubuh tidak tumbuh dan berkembang secara optimal. Balita stunting berkontribusi terhadap 1,5 juta (15%) kematian anak balita di dunia dan menyebabkan 55 juta hilangnya masa hidup sehat setiap tahun.
	Dalam jangka pendek, stunting menyebabkan gagal tumbuh, hambatan perkembangan kognitif dan motorik, dan tidak optimalnya ukuran fisik tubuh serta gangguan metabolisme. Dalam jangka panjang, stunting menyebabkan menurunnya kapasitas intelektual. Gangguan struktur dan fungsi saraf dan sel – sel otal yang bersifat permanen dan menyebabkan penurunan kemampuan menyerap pelajaran di usia sekolah yang akan berpengaruh pada produktivitasnya saat dewasa. Selain itu, kekurangan gizi juga menyebabkan gangguan pertumbuhan (pendek dan atau kurus) dan meningkatkan risiko penyakit tidak menular seperti diabetes melitus, hipertensi, jantung koroner dan strok.

2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Cirebon Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Percepatan Pencegahan Stunting Terintegrasi Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Posyandu Desa Wanasaba Kidul dalam pelaksanaan pencegahan stunting mengacu pada Peraturan Bupati Kabupaten Cirebon yang berlaku pada saat ini.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengintegrasian Layanan Sosial Dasar di Pos Pelayanan Terpadu. 
Adanya permasalahan yang dihadapi oleh posyandu Desa Wanasaba Kidul dalam rangka penekanan angka stunting yaitu kurangnya koordinasi antar kader posyandu, masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang stunting.
Pengertian Kebijakan publik menurut M. Irfan Islamy (2004, 20) menjelaskan kebijakan publik adalah serangkaian tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan seluruh pemerintah yang mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan terwujud untuk kepentingan seluruh masyarakat. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila kebijakan yang telah ditetapkan dan dilakasanakan oleh seluruh pemerintahan yang terlibat maka akan terwujudnya suatu tujuan yang telah ditetapkan ysng berorientasi pada kepentingan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut artinya pemerintahan yang terlibat harus bekerja lebih serius agar  tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud, dalam hal ini tujuan yang ingin dicapai yaitu menurunya angka stunting di Desa Wanasaba Kidul. 


INPUT
Analisis Kebijakan Penekanan Stunting di Posyandu Desa Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon

PROCESS
Kebijkan Publik Menurut M. Irfan Islamy ( 2004:20) :
1. Tujuan yang hendak dicapai
2. Sasaran yang spesifik
3. Cara sasaran tersebut tercapai





	OUTPUT

F
E
E
D
B
A
C
K

	OUTPUT (-)
Hambatan – Hambatan yang dihadapi:
1. Kurangnya dana untuk Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
2. Masih banyak masyarakat yang menolak melakukan pemeriksaan terhadap anak balitanya
3. Kurangnya pemahaman ibu balita tentang gizi dan pentingnya imunisasi pada balita
4. Kurangnya kepercayaan masyarakat kepada para kader posyandu.


OUTPUT (+)
Masyarakat memahami kebijakan percepatan penurunan stunting



	
			

			
		 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan:
1. Perlu adanya sosialisasi terhadap ibu hamil, ibu balita, calon pengantin dan remaja putri tentang gizi anak, imunisasi
2. Perlu melakukan swepping yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan pada bayi
3. Perlu mengadakan kelas ibu hamil
4. Para kader harus menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap para kader


Menurunnya angka penderita Stunting

	
	







Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran
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[Sumber: Bourke, Berkiey, Pendergast, 2016 dan Olomn, et 20157,
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